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RINGKASAN 
 

Tujuan umum penelitian ini adalah diperolehnya suatu model pembelajaran blended 
learning berbasis pendekatan konstruktivistik, yaitu suatu model pembelajaran yang 
mengombinasikan antara pembelajaran tatap-muka dengan pembelajaran online learning yang 
berbasis pendekatan konstruktivistik untuk mata kuliah teknik  pemesinan CNC.Tujuan 
khususnya adalah melalui penelitian ini akan diperoleh model pembelajaran blended learning 
berbasis pendekatan konstruktivistik dalam bentuk program pembelajaran online learning yang 
dilengkapi dengan rencana perkuliahan (silabus dan RPP), bahan ajar dan sistem evaluasi 
untuk mata kuliah teknik pemesinan CNC baik dalam bentuk cetak maupun digital. 

Obyek penelitian ini adalah model pembelajaran blended learning berbasis pendekatan 
konstruktivistik pada mata kuliah teknik pemesinan, yang diwujudkan dalam bentuk program 
pembelajaran blended learning yang dilengkapi dengan silabus, RPP, materi, sistem evaluasi. 
Subyek penelitiannya adalah para mahasiswa program studi Teknik Mesin FT Unimed.  

Untuk mengembangkan model pembelajaran blended learning berbasis pendekatan 
konstruktivistik ini dilakukan dengan memperhatikan rekomendasi yang dikemukakan oleh 
Borg and Gall dan dengan menggunakan rujukan utama model desain pembelajaran Dick and 
Carey, yang mencakup 10 langkah. 

Pada tahun pertama penelitian dan pengembangan telah dihasilkan model pembelajaran 
matakuliah Teknik Pemesinan CNC berbasis blended learning dengan pendekatan 
konstruktifistik, yaitu berupa program pembelajaran online learning yang dilengkapi dengan 
silabus, rencana pelaksanaan perkuliahan (RPP), bahan pembelajaran dalam bentuk modul, 
serta perangkat evaluasi pembelajaran. 

Pada tahun kedua penelitian dan pengembangan ini telah dilakukan uji coba poduk dan 
revisi. Berdasarkan hasil proses tahapan yang telah dilakukan di tahun kedua yaitu uji coba dan 
revisi produk hasil pengembangan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran mata kuliah 
teknik pemesinan CNC berbasis blended learning dan pendekatan konstruktivistik yang 
digunakan mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Mesin adalah efektif karena mampu 
memfasilitasi mahasiswa dalam menguasai kompetensi yang di tetapkan. 

Pada tahun ketiga dilanjutkan pada implementasi/penerapan model blended learning 
terintegrasi dengan model pembelajaran di UNIMED yang dikemas dalam learning 
management system (LMS). Melalui implemantasi produk pengembangan ini akan dapat di 
ketahui keunggulan dan efektifitasnya. Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar mahasiswa yang dibelajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran blended learning berbasis pendekatan konstruktivistik 
dengan hasil belajar mahasiswa yang dibelajarkan tanpa menggunakan  model pembelajaran 
blended learning berbasis pendekatan konstruktivistik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 
pengolahan data diperoleh thitung = 3,328 pada taraf signifikansi α = 0.05 dengan dk 56 
diperoleh ttabel = 1.67, sehingga thitung > ttabel, efektifitas penggunaan  model pembelajaran 
blended learning berbasis pendekatan konstruktivistik = 80.46%.  Disimpulkan bahwa hasil 
belajar kelompok mahasiswa yang dibelajarkan dengan menggunakan  model pembelajaran 
blended learning berbasis pendekatan konstruktivistik sebesar 80,46% lebih tinggi dari 
kelompok mahasiswa yang dibelajarkan tanpa model pembelajaran blended learning berbasis 
pendekatan konstruktivistik sebesar 71.72%. kelompok mahasiswa yang dibelajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran blended learning berbasis pendekatan konstruktivistik 
sebesar 71.84%. 
 
Kata kunci: Model Pembelajaran, Blended Learning, Teknik Pemesinan CNC 
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Lampiran 1. 
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	Dari perhitungan uji homogenitas untuk nilai pretes diperoleh Fhitung = 1,501 sedangkan Ftabel diperoleh sebesar 3,33 dengan α = 0,05. Sehingga diperoleh Fhitung < Ftabel yaitu 1,501 < 3,33, maka dapat disimpulkan bahwa data dari kedua sampel untuk p...
	Sedangkan dari perhitungan uji homogenitas untuk nilai postes diperoleh Fhitung = 1,709 sedangkan Ftabel diperoleh sebesar 3,33 dengan α = 0,05. Sehingga diperoleh Fhitung < Ftabel yaitu 1,709 < 3,33, maka dapat disimpulkan bahwa data dari kedua samp...
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	a.  Uji t pretes
	Setelah dilakukan uji kelayakan data selesai maka selanjutnya dilakukan uji t pretes penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan awal kelas kontrol dan kelas eksperiman dengan menggunakan uji t pretes.
	Berdasarkan hasil perhitungan pada diperoleh output thitung sebesar -1,385 dan ttabel sebesar 1,67 pada taraf  kepercayaan 95 persen. Maka diperoleh bahwa thitung < ttabel atau -1,385 < 1,67 atau dengan kata lain Ha ditolak. Hal ini menujukkan bahwa ...
	b. Uji t postes
	Setelah dilakukan uji t pretes selesai maka selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan uji t postes. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar mahasiswa setelah dilakukan perlakuan yang berbeda.
	Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas diperoleh output thitung sebesar 3,285 dan ttabel sebesar 1,67 pada taraf kepercayaan 95 persen. Maka diperoleh bahwa thitung > ttabel  atau 3,285 > 1,67 atau dengan kata lain Ho di tolak dan Ha diterim...
	Kefektifan media pembelajaran interaktif diperoleh dengan cara sebagai berikut:
	X = ,𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ-𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙. x 100%
	X = ,350-435. x 100%
	= 80,46 %
	Nilai keefektifan Model Pembelajaran Blended Learning Berbasis Penedekatan Konstruktivistik ini lebih tinggi dari nilai keefektifan pembelajaran tanpa Hasil Belajar Pemesinan  CNC Mahasiswa yang dibelajarkan Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Blend...
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